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Era globalisasi saat ini menuntut semua orang untuk terus aktif beraktifitas. Hal ini
mengakibatkan banyaknya gangguan kesehatan antara lain gangguan pada tidur.
Untuk menghadapinya tidak sedikit orang yang mengguanakan bantuan obat-
obatan kimia untuk dapat tidur atau yang menimbulkan efek sedasi. Sedasi adalah
suatu penekanan dan kesiapsiagaan terhadap suatu tingkat stimulasi dan munculnya
ide-ide baru. Penggunan obat-obatan sintetis kimia tersebut dfipat menimbulkan
banyak efek samping oleh karena itu dibutuhkan suatu obat yang berasal dari alam.
Salah satunya adalah seledri. Seledri memiliki banyak senyawa-senyawa alami

yang memiliki efek sedasi.

Penelitian pemanfaatan fraksi seledri (dpium graveolens L.) telah dilakukan untuk
mengetahui efektivitas fraksi seledri terhadap efek sedasi mencit. Penelitian
dilakukan dengan dua tahapan penelitian yaitu, Penelitian tahap I: dengan
menggunakan kontol negative (aquadest), ekstrak seledri, dan ketiga macam fraksi
seledri yaitu n-heksana, etil asetat dan metanol; Penelitian tahap dua II: dengan
menggunakan kontrol negative (aquadest), kontrol positif (fenobarbital 54,6
mg/kbBB), dan fraksi aktif (fraksi meanol) dalam tiga dosis bertingkat yaitu 10
mg/kgBB, 20 mg/kbBB, dan 40 mg/kgBB. Penelitian ini diuji berdasarkan
Behavioral profile (grooming, spontaneous activity, touch respons dan pain
renspons)) menggunakan Uji Gelagat, dan berdasarkan Neuromuscular junction
pada metode Traiction Test dan Fireplace Test. Hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan Behavioral profile, dan berdasarkan Neuromuscular junction pada

metode Traiction Test dan Fireplace Test tersebut menunjukan bahwa fraksi
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metanol air merupakan fraksi yang memiliki efek sedasi paling tinggi dibandingkan
dengan ekstrak, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. Sedangkan pada Penelitian
selanjutnya baik pada metode Traction Test dan juga Fireplace Test menunjukan
bahwa fraksi metanol air dengan dosis 200 mg/kgBB merupakan dosis yang paling
efektif untuk menghasilkan efek. Walaupun hasil tersebut masih dibawah
Fenobarbital sebagai obat paten namun fraksi metanol air dengan dosis 200

mg/kgBB tersebut memiliki efektifitas yang hampir sama.

Dengan hasil yang menunjuk;an bahwa pada fraksi metanol air merupakan fraksi
vang paling efektif dalam menimbulkan efek sedasi maka telah diketahui bahwa
metabolit sekunder yang terkandung dalam fraksi metanol air tersebut adalah
flavonoid, tanin dan saponin. Ketiga senyawa tersebut bekerja mempengaruhi kerja

resepot GABA dan tonus pada otot.
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